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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan pengembangan kapasitas terhadap produktivitas anggota
kelompok binaan Corporate Social Responsibility (CSR) PT. ANTAM Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas (UBPE) Pongkor.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya produktivitas beberapa kelompok binaan meskipun berbagai program
pemberdayaan telah dilaksanakan. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM Tbk UBPE Pongkor, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 110 responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan IBM SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta analisis
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas anggota kelompok binaan CSR. Pengembangan kapasitas juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas. Selain itu, secara simultan motivasi dan pengembangan kapasitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM Tbhk UBPE Pongkor. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi yang didukung oleh pengembangan kapasitas melalui pelatihan, pembinaan, dan pendampingan secara
berkelanjutan mampu meningkatkan produktivitas anggota kelompok binaan. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan
bagi perusahaan dalam mengembangkan program CSR yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan
kapasitas masyarakat.

Kata Kunci: Motivasi, Pengembangan Kapasitas, Produktivitas Anggota, CSR.

1. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan modernisasi ekonomi saat ini, keberhasilan perusahaan tidak lagi hanya diukur dari
pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga dari kontribusi sosial yang diberikan kepada masyarakat melalui
implementasi tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR). Konsep CSR telah
berkembang dari sekadar kewajiban hukum menjadi strategi pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada
keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Dalam konteks tersebut, program CSR
tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, tetapi juga diarahkan pada pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan kapasitas, kemandirian, dan produktivitas kelompok binaan (Adriyan & Indriana, 2022). Penguatan
sumber daya manusia menjadi fondasi utama dalam upaya meningkatkan produktivitas kelompok binaan CSR
(Fitriawati & Winarti, 2021).

Menurut Sedarmayanti (2019), produktivitas dipahami sebagai perbandingan antara hasil kerja dengan sumber
daya yang digunakan, sehingga produktivitas mencerminkan integrasi antara efektivitas pencapaian tujuan dan
efisiensi proses kerja. (Halomoan et al., 2023) menyatakan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan
anggota dalam mencapai hasil kerja secara optimal melalui pemanfaatan kompetensi dan motivasi kerja yang
memadai. (Sanjiwani & Mayasari, 2024) di mana produktivitas diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai anggota
berdasarkan tingkat kedisiplinan, kompensasi, dan efektivitas pengelolaan waktu dalam proses produksi.
Produktivitas mencerminkan kemampuan kelompok menghasilkan output usaha secara efektif, efisien, dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki (Tampubolon & Saputra, 2024). Produktivitas
kelompok binaan mencerminkan kemampuan kelompok menghasilkan output usaha secara efektif, efisien, dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki (Tampubolon & Saputra, 2024). Tingginya
produktivitas menunjukkan keberhasilan program pembinaan, sedangkan rendahnya produktivitas
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mengindikasikan belum optimalnya pelaksanaan program pemberdayaan. Namun demikian, dalam praktiknya
produktivitas kelompok binaan masih menghadapi berbagai kendala. Banyak kelompok binaan belum mampu
meningkatkan hasil usaha secara optimal, masih rendah dalam inovasi dan pengembangan usaha, serta belum
sepenuhnya mandiri tanpa ketergantungan terhadap bantuan perusahaan. Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik
2024), produktivitas sektor informal dan kelompok ekonomi masyarakat di berbagai wilayah masih menghadapi
tantangan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan program CSR tidak hanya ditentukan oleh besarnya bantuan yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor internal kelompok binaan, salah satunya adalah motivasi. Menurut (Ningtyas et al., 2022) ada beberapa
faktor yang memengaruhi produktivitas, yaitu modal kerja, modal sosial, dan modal manusia.

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi semangat, komitmen, dan partisipasi
anggota kelompok dalam menjalankan kegiatan usaha serta mengikuti program pembinaan. Motivasi yang tinggi
dapat mendorong anggota kelompok bekerja lebih optimal dan aktif mengembangkan usaha sehingga berdampak
pada peningkatan produktivitas. Menurut (Robbins & Judge, 2019) dalam Organizational Behavior, motivasi
didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai sasaran.
Penelitian (Wardani, 2024) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas, di mana individu atau kelompok yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja
yang lebih baik. (Sanjaya et al., 2025) mendefinisikan motivasi kerja sebagai kekuatan penggerak dalam diri
individu yang menentukan arah, intensitas, dan ketekunan seseorang dalam melaksanakan tugas. Menurut (Sanjaya
et al., 2025) ada beberapa faktor yang memengaruhi motivasi, yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, budaya
organisasi dan komunikasi, dukungan sosial dan pengakuan Kkerja, serta kepemimpinan.

Pengembangan kapasitas (capacity building) juga menjadi faktor penting yang diduga memengaruhi produktivitas
kelompok binaan. Menurut (Soetrisno, 2016) dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia, pengembangan
kapasitas adalah upaya yang dilakukan secara terencana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap individu guna menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan dan perubahan lingkungan. Menurut (Rijal et
al., 2023) pengembangan kapasitas dijelaskan sebagai proses meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
memanfaatkan teknologi informasi guna mencapai tujuan pembangunan secara lebih efektif. Menurut (Ma’ruf et
al., 2021) pengembangan kapasitas didefinisikan sebagai serangkaian proses pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan kemampuan pelaku usaha kecil dan menengah dalam mengelola usaha, memecahkan masalah, dan
memperbaiki kinerja usaha secara berkelanjutan. Pengembangan kapasitas merupakan proses peningkatan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan teknis, dan manajerial melalui pelatihan, pendampingan, serta penguatan
kelembagaan kelompok (Irawan, 2021). Menurut (Rospina et al., 2022) ada beberapa faktor yang memengaruhi
Pengembangan Kapasitas, yaitu kompetensi teknis, dukungan kelembagaan dan struktur organisasi kelompok,
akses terhadap sumber daya dan modal, jejaring dan kemitraan, serta motivasi/komitmen anggota kelompok.
Melalui pengembangan kapasitas yang terarah, kelompok binaan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
usaha, memperbaiki pengelolaan kelompok, dan meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Penelitian
(Putri & Marginingsih, 2024) menunjukkan bahwa capacity building memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas dengan kontribusi pengaruh sebesar 66,9 persen.

PT. Aneka Tambang Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas (UBPE) Pongkor merupakan salah satu perusahaan
pertambangan yang secara konsisten menjalankan program CSR berbasis pemberdayaan masyarakat. Program
tersebut diwujudkan melalui pembinaan kelompok masyarakat pada sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan
UMKM. Berdasarkan data (PT. ANTAM UBPE Pongkor, 2025), terdapat 13 kelompok binaan aktif dengan jumlah
Anggota/anggota kelompok binaan sebanyak 149 orang yang menjadi sasaran program pembinaan CSR. Selain itu,
berdasarkan Laporan Keberlanjutan (PT. ANTAM, 2023), alokasi dana CSR perusahaan mencapai lebih dari Rp60
miliar yang difokuskan pada pengembangan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar wilayah operasional.

Tabel 1. Kelompok Binaan CSR PT. ANTAM UBPE PONGKOR

Nama Kelompok Desa Sektor Usaha Jumlah
Anggota/orang
MKK Cisangku Malasari Agroeduwisata 31
Tani Barokah Bantar Karet ~ Pertanian 7
Putra Sentosa Bantar Karet ~ Perternakan 10
Mekar Sawarga Farm Bantar Karet  Perternakan 7
KWT Sinar Harapan Nanggung UMKM 6
Turalak Jaya Kalong Liud Pertanian 7
Cempaka Il Pasirmanggu Kalong Liud Pertanian 15
Taruna Muda Kalong Liud Pertanian 23
Bengkok Sejahtera Kalong Liud Pertanian 7
KWT Kemala Jangkar Cisarua UMKM 7
Jaro Farm Cisarua Perternakan 13

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11726
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

13667



Alifh Nurwahidl, Diana Hasan2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Karya Muda Cisarua Perikanan 6
Makmur Tani Jaya Parakan Pertanian 10
Muncang

Meskipun berbagai program pembinaan telah dilaksanakan, produktivitas kelompok binaan masih belum optimal.
Hal ini ditunjukkan oleh belum meratanya perkembangan usaha, rendahnya partisipasi sebagian anggota, serta
masih adanya ketergantungan terhadap pendampingan perusahaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
motivasi anggota kelompok binaan pengembangan kapasitas kelompok belum mampu mendorong peningkatan
produktivitas secara maksimal.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi dan pengembangan kapasitas memiliki hubungan
dengan produktivitas. Penelitian (Putri, 2024) menemukan bahwa motivasi dan capacity building berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja pegawai. (Irawan, 2021) Menemukan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat
mampu meningkatkan partisipasi dan kinerja kelompok. (Adriyan dan Indriana, 2022) Menunjukkan bahwa
keberhasilan program CSR berpengaruh terhadap kualitas kehidupan sosial ekonomi kelompok binaan. (Fitriawati
& Winarti, 2021) Juga ditemukan bahwa pemberdayaan melalui pelatihan meningkatkan keterampilan dan
pendapatan kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan pengembangan kapasitas terhadap
produktivitas anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM Tbhk UBPE Pongkor. Secara akademis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pemberdayaan kelompok binaan CSR melalui pendekatan
motivasi dan pengembangan kapasitas, sedangkan secara praktis hasil penelitian diharapkan menjadi masukan
bagi perusahaan dalam merancang program CSR yang lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian dibatasi pada
kelompok binaan CSR di wilayah operasional PT. ANTAM Thk UBPE Pongkor dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui penyebaran Kkuesioner dan analisis statistik. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan dan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya dengan menguji secara simultan pengaruh motivasi
dan pengembangan kapasitas terhadap produktivitas anggota kelompok binaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode desain penelitian asosiatif yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh motivasi serta pengembangan kapasitas terhadap produktivitas anggota kelompok binaan
CSR PT. ANTAM UBPE Pongkor.

Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok binaan program Corporate Social Responsibility (CSR)
PT. ANTAM Thk UBPE Pongkor yang aktif mengikuti program pemberdayaan masyarakat. Populasi mencakup
kelompok yang bergerak di bidang pertanian, peternakan, perikanan, UMKM, dan agroeduwisata yang berada di
wilayah binaan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu responden
dipilin berdasarkan kriteria tertentu, meliputi anggota kelompok binaan yang telah mengikuti program CSR
minimal satu tahun, terlibat aktif dalam kegiatan pemberdayaan, dan bersedia mengisi kuesioner penelitian. Teknik
ini digunakan agar responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai mengenai pelaksanaan
program CSR sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 2. Operasional Variabel

Variabel Operasional Variabel Dimensi Indikator
1.Efektivitas Kerja 2.Kemampuan mencapai target
Produktivitas Produktivitas merupakan kerja
Y) kemampuan kelompok binaan CSR 3. Ketepatan penyelesaian
untuk menghasilkan output secara pekerjaan
efektif dan efisien sesuai tujuan 2.Efisiensi  Penggunaan  1.Pemanfaatan waktu kerja
kegiatan yang telah ditetapkan. Sumber Daya 2.Penggunaan sumber daya
(Sedarmayati, 2019) secara optimal
1. Kualitas Hasil Kerja 1. Kualitas produk/hasil usaha
2. Ketelitian dalam bekerja
2. Kemampuan  Teknis 1. Kemampuan teknis anggota
dan Keterampilan Kerja kelompok
2. Keterampilan dalam

menjalankan usaha

-

3. Keberlanjutan Usaha / . Konsistensi hasil usaha
Konsistensi Output 2. Keberlanjutan kegiatan usaha
kelompok
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Variabel Operasional Variabel Dimensi Indikator
1. Dorongan fisiologis 1. Pemenuhan kebutuhan dasar
Motivasi (X1) Motivasi adalah dorongan internal dan (kebutuhan dasar dan 2. Kesejahteraan anggota
eksternal yang memengaruhi kesejahteraan) kelompok
semangat, arah, serta ketekunan 2. Dorongan sosial dan 1. Hubungan antaranggota
anggota kelompok binaan dalam  rasa memiliki terhadap kelompok
melaksanakan kegiatan untuk  kelompok 2. Rasa  memiliki  terhadap
mencapai tujuan bersama. (Robbins & kelompok
Judge, 2019) 3. Kebutuhan akan 1. Pengakuan atas hasil kerja
penghargaan dan 2. Apresiasi dari Kelompok/CSR
pengakuan
4. Keinginan berprestasi 1. Semangat meningkatkan
dan berkembang kemampuan
antaranggota 2. Keinginan mencapai hasil
yang lebih baik
5. Kepuasan terhadap hasil 1. Kepuasan terhadap hasil kerja
usaha 2. Kepuasan terhadap
perkembangan usaha
1. Peningkatan 1. Penambahan pengetahuan
Pengembangan  Proses peningkatan kemampuan pengetahuan dan usaha
Kapasitas (X2) individu maupun kelompok binaan keterampilan teknis 2. Peningkatan keterampilan
melalui pelatihan, pendampingan, teknis
dan penguatan kelembagaan agar 2. Peningkatan 1. Kemampuan mengelola usaha
lebih mandiri dan produktif.(Eko kemampuan manajerial 2. Kemampuan perencanaan
Widodo et al., 2019) kelompok kegiatan
3. Dukungan  pelatihan 1. Intensitas pelatihan

dan pendampingan dari
CSR

. Pendampingan dari pihak CSR

4. Penguatan kelembagaan 1. Kerja sama antaranggota
dan kerja sama 2. Penguatan organisasi
antaranggota kelompok

5. Penerapan hasil 1. Penerapan ilmu hasil pelatihan
pelatihan dalam 2. Pengembangan usaha setelah

kegiatan usaha

pelatihan

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang disusun secara sistematis
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu Motivasi (X1), pengembangan kapasitas (X2),
Produktivitas (Y) dengan menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan dengan uji kualitas data, uji asumsi
klasik, analisis linier berganda, koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis menggunakan perangkat lunak SPSS.

3. Hasil dan Diskusi
Hasil
Sejarah Perusahaan

PT. Aneka Tambang Tbk. (ANTAM) Merupakan perusahaan pertambangan milik negara yang berdiri pada 5 Juli
1968 melalui penggabungan beberapa perusahaan pertambangan nasional. Salah satu unit operasionalnya adalah
Unit Bisnis Pertambangan Emas (UBPE) Pongkor yang berlokasi di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. UBPE Pongkor
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1994 dengan sistem penambangan bawah tanah dan menjadi salah
satu kontributor utama produksi emas ANTAM. Selain berfokus pada kegiatan pertambangan, UBPE Pongkor
juga berkomitmen menerapkan prinsip pertambangan berkelanjutan melalui pengelolaan lingkungan, penerapan
keselamatan kerja, serta pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat di wilayah sekitar operasional perusahaan.
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Hasil Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik responden, dari 110 anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM UBPE Pongkor,
mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 85 orang (77,3%), sedangkan perempuan sebanyak 25
orang (22,7%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentang 31-40 tahun sebanyak 73 orang
(66,4%), diikuti oleh usia 2030 tahun sebanyak 34 orang (30,9%) dan usia 41-50 tahun sebanyak 3 orang (2,7%).
Ditinjau dari bidang usaha, mayoritas responden bergerak di sektor pertanian sebanyak 55 orang (50,0%), diikuti
agroeduwisata sebanyak 32 orang (29,1%), peternakan sebanyak 17 orang (15,5%), dan UMKM sebanyak 6 orang
(5,5%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 52 orang
(47,3%), diikuti SMP sebanyak 33 orang (30,0%) dan SD sebanyak 25 orang (22,7%), tanpa adanya responden
yang berpendidikan diploma maupun sarjana. Seluruh responden (100%) memiliki lama bergabung dalam
kelompok binaan selama 1-3 tahun. Secara umum, Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh laki-laki, berada pada usia produktif, bergerak di sektor pertanian, memiliki tingkat pendidikan
menengah, serta memiliki pengalaman yang relatif homogen dalam mengikuti program CSR PT. ANTAM UBPE
Pongkor.

Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Motivasi (X1), Pengembangan
Kapasitas (X2), dan Produktivitas (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,195). Dengan
demikian, seluruh butir pernyataan pada masing-masing variabel dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

9
Variabel Cr%gﬁ;h s Keterangan
Motivasi 0,957 Reliabel
Pengembangan Kapasitas 0,969 Reliabel
Produktivitas 0,972 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa setiap variabel instrumen penelitian berhasil
mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha di atas 0.6. Sehingga dapat dikatakan kuesioner yang digunakan dalam
penelitian sudah reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Pengujian dilakukan
menggunakan grafik histogram, Normal P—P Plot, dan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan
IBM SPSS. Hasil histogram menunjukkan pola distribusi yang menyerupai kurva lonceng, sedangkan grafik
Normal P-P Plot memperlihatkan titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal. Selain itu, hasil One Sample
Kolmogorov—Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,173, yang lebih besar dari 0,05 (0,173 >
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi
normalitas dan layak digunakan untuk analisis regresi.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Motivasi 0.155 6.462
Pengembangan Kapasitas 0.155 6.462

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada data penelitian.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar
secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga memenuhi asumsi
klasik untuk analisis regresi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -1.039 1.169
Motivasi 0.428 0.076
Pengembangan 0.650 0.062
Kapasitas

Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = -1,039 + 0,428 X1 + 0,650 X2

a) Nilai konstanta -1,039 menunjukkan bahwa apabila Motivasi dan Pengembangan Kapasitas sebesar 0, maka
tingkat Produktivitas adalah sebesar -1,039.

b) Nilai koefisien Motivasi sebesar 0,428 nilai positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadinya
peningkatan pada Motivasi sebesar 1 kali maka tingkat Produktivitas meningkat sebesar 0,428.

¢) Nilai koefisien pengembangan Kapasitas sebesar 0,650 nilai positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap
terjadinya peningkatan pada Pengembangan Kapasitas sebesar 1 kali maka tingkat Produktivitas meningkat
sebesar 0,650.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,968% 0.938 0.937 3.332

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Kapasitas, Motivasi

b. Dependent Variable: Produktivitas

Dari hasil uji di atas, diperoleh nilai R2 sebesar 0,938 atau 93,8%. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas dapat
dipengaruhi sebesar 93,8% oleh variabel independen, yaitu motivasi dan pengembangan kapasitas. Sedangkan
6,2% produktivitas dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian yang digunakan pada penelitian
ini.
Hasil Uji secara Parsial (Uji t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1.039 1.169 -0.889 0.376
Motivasi 0.428 0.076 0.346 5.644  0.000
Pengembangan Kapasitas 0.650 0.062 0.641 10.472  0.000

a. Dependent Variable: Produktivitas

Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Produktivitas (Y)

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11726
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

13671



Alifh Nurwahidl, Diana Hasan2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 5,644 > t tabel sebesar 1,983 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas anggota Kelompok Binaan
CSR PT. ANTAM UBPE Pongkor.

Pengaruh Pengembangan Kapasitas (X2) terhadap Produktivitas (Y)

Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 10,472 > t tabel sebesar 1,983 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan H- diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Pengembangan Kapasitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas anggota
Kelompok Binaan CSR PT. ANTAM UBPE Pongkor.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 17950.532 2 8975.266 808.363 ,000°
Residual 1188.023 107 11.103
Total 19138555 109

a. Dependent Variable: Produktivitas

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Kapasitas, Motivasi

Berdasarkan tabel diatas hasil Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 808,363 > F tabel sebesar 3,08 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Motivasi dan Pengembangan Kapasitas secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas anggota Kelompok Binaan CSR PT. ANTAM UBPE Pongkor.

Diskusi
Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X1)
sebesar 0,428 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi memiliki hubungan yang searah dengan
Produktivitas. Artinya, setiap peningkatan motivasi sebesar satu satuan akan meningkatkan produktivitas sebesar
0,428, dengan asumsi variabel Pengembangan Kapasitas (X2) dalam kondisi tetap.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 5,644 lebih besar dari t tabel 1,982, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Motivasi
berpengaruh terhadap Produktivitas dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi memiliki peran
penting dalam mendorong anggota kelompok binaan untuk bekerja lebih optimal sehingga mampu meningkatkan
produktivitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabena et al. (2016) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja anggota. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki individu, akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang
dihasilkan.

Pengaruh Pengembangan Kapasitas terhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Pengembangan
Kapasitas (X2) sebesar 0,650 yang menunjukkan arah positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
pengembangan kapasitas sebesar satu satuan akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,650, dengan asumsi
variabel Motivasi tetap.

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 10,472 lebih besar dari t tabel 1,982, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Pengembangan Kapasitas
berpengaruh terhadap produktivitas dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan motivasi dalam meningkatkan produktivitas.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja anggota (Onsardi & Rahmadan, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan kerja melalui pelatihan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas.

Pengaruh Motivasi dan Pengembangan Kapasitas terhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 808,363 yang lebih besar dari F tabel 3,08,
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi dan
Pengembangan Kapasitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,938 menunjukkan bahwa sebesar 93,8% variasi Produktivitas
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 6,2% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam
menjelaskan hubungan antar variabel.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa motivasi dan pelatihan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Anggota (Gandung, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi antara dorongan kerja (motivasi) dan peningkatan kemampuan (kapasitas) akan menghasilkan
produktivitas yang optimal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi dan pengembangan kapasitas secara parsial maupun simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM Tbhk UBPE Pongkor.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi anggota serta semakin baik pengembangan kapasitas
melalui pelatihan dan pembinaan, maka produktivitas kelompok binaan akan semakin meningkat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan kerja individu, tetapi
juga oleh kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki anggota/anggota kelompok binaan dalam
mengelola usahanya. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengelola program CSR PT.
ANTAM Tbk UBPE Pongkor untuk terus memperkuat program pemberdayaan melalui pemberian motivasi,
penghargaan, pendampingan, serta pelatihan yang berkelanjutan guna meningkatkan produktivitas anggota
kelompok binaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup
anggota kelompok binaan CSR PT. ANTAM Tbk UBPE Pongkor, penggunaan dua variabel independen, serta
jumlah responden yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
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